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Mendag: Kita Harus Jaga
Momentum Pertumbuhan Ekonomi

JAKARTA (IM) - Men-
teri Perdagangan (Mendag) 
Muhammad Lutfi  antusias 
menyambut capaian pertum-
buhan ekonomi Indonesia 
pada triwulan II 2021 yang 
sebesar 7,07 persen diband-
ing periode yang sama tahun 
sebelumnya. Ekspor dan 
impor bahkan menjadi kom-
ponen pengeluaran dalam 
produk domestik bruto 
(PDB) dengan pertumbu-
han positif  tertinggi selama 
April–Juni 2021 tersebut. 
Momentum pertumbuhan 
ini harus terus dijaga di 
tengah pandemi Covid-19 
untuk percepatan pemulihan 
perekonomian nasional.

 Pandangan tersebut 
mengemuka dalam acara 
Dialog Ekonomi bertajuk 
‘Pertumbuhan Ekonomi 
dan Kinerja Perdagangan 
Indonesia Q2 – 2021’, Ka-
mis (5/8) yang juga dihadiri 
Ketua Kamar Dagang dan 
Industri (Kadin) Indonesia 
Arsjad Rasjid dan ekonom 
Chatib Basri.

“Pertumbuhan pada tri-
wulan II sangat menggem-
birakan yaitu 7,07 persen 
dibandingkan periode yang 
sama tahun 2020. Pertum-
buhan tersebut ditopang 
beberapa komponen penge-
luaran yang sangat penting 
yaitu pengeluaran konsumsi 
rumah tangga yang tumbuh 

5,93 persen, pembentukan 
modal tetap domestik bruto 
7,54 persen, ekspor 31,78 
persen, impor 31,22 persen, 
dan pengeluaran konsumsi 
pemerintah 8,06 persen,” 
kata Lutfi , seperti dilansir 
dari laman Kemendag, Jumat 
(6/8).

Lutfi menambahkan, 
pertumbuhan impor sebesar 
31,22 persen mengilustra-
sikan bahwa industri mulai 
menggeliat dan bangkit. Hal 
ini terlihat dari persentase 
impor bahan baku penolong 
dan bahan modal yang besa-
rannya mencapai 90,1 persen 
pada triwulan II 2021.

Ekspor ke negara-negara 
mitra dagang utama Indo-
nesia pada triwulan II juga 
menguat karena pertumbuhan 
ekonomi di beberapa negara 
tumbuh positif  seperti Re-
publik Rakyat Tiongkok den-
gan pertumbuhan 7,9 persen, 
Amerika Serikat 12,2 persen, 
Singapura 14,3 persen, dan 
Uni Eropa 13,7 persen.

Selain itu, pertumbuhan 
pada triwulan II 2021 yang 
menggembirakan ini didu-
kung oleh pertumbuhan 
PDB dari sisi lapangan us-
aha. Misalnya, sektor trans-
portasi dan pergudangan 
tercatat tumbuh 25,1 persen 
dibanding periode yang sama 
tahun sebelumnya.

“Artinya, logistik tumbuh 

tinggi sekali dibandingkan 
periode yang sama tahun 
2020. Sektor akomodasi 
makanan dan minuman 
juga tumbuh 21,58 persen, 
sektor perdagangan ter-
masuk ritel tumbuh 9,44 
persen, dan sektor industri 
pengolahan tumbuh 6,58 
persen,” Lutfi .

Dari sisi optimisme 
konsumen  t e rhadap 
kondisi ekonomi, indeks 
keyakinan konsumen 
(IKK) pada triwulan II 
2021 mencapai 104,4 poin 
atau lebih baik dari tri-
wulan I 2021 dengan 88 
poin. “Artinya, kepercay-
aan konsumen tumbuh 
sangat baik dan sangat 
menguat,” kata Lutfi .

Optimisme pertum-
buhan ekonomi ini juga 
dii lustrasikan dengan 
pesatnya penjualan kenda-
raan bermotor dan pen-
jualan ritel pada triwulan 
II 2021. “Penjualan mobil 
tumbuh 758,68 persen 
dan sepeda motor tumbuh 
268,64 persen dibanding 
periode yang sama tahun 
sebelumnya. Sementara 
itu, penjualan ritel den-
gan pertumbuhan yang 
tinggi terjadi pada kelom-
pok barang makanan dan 
minuman, suku cadang, 
sandang, dan barang lain-
nya,” kata Lutfi . ● pan

JAKARTA (IM) -  Bank 
Indonesia (BI) mencatat 
cadangan devisa Indone-
sia akhir Juli 2021 sebesar 
US$137,3 miliar, meningkat 
dibandingkan dengan posisi 
pada akhir Juni 2021 sebesar 
US$137,1 miliar.

Direktur Eksekutif  De-
partemen Komunikasi BI 
Erwin Haryono menjelaskan, 
posisi cadangan devisa terse-
but setara dengan pembiayaan 
8,9 bulan impor atau 8,6 bulan 
impor dan pembayaran utang 
luar negeri pemerintah. “Serta 
berada di atas standar kecu-
kupan internasional sekitar 
3 bulan impor,” kata Erwin 
dalam keterangan tertulis, 
Jumat (6/8).

 BI menilai cadangan de-
visa tersebut mampu mendu-
kung ketahanan sektor ekster-
nal serta menjaga stabilitas 
makroekonomi dan sistem 
keuangan.

Peningkatan posisi cadan-
gan devisa pada Juli 2021 
antara lain dipengaruhi oleh 
penerbitan global bond pemer-
intah serta penerimaan pajak 
dan jasa. Dan cadangan devisa 

ke depan akan memadai.
“Ke depan, Bank Indone-

sia memandang cadangan de-
visa tetap memadai, didukung 
oleh stabilitas dan prospek 
ekonomi yang terjaga, seir-
ing dengan berbagai respons 
kebijakan dalam mendorong 
pemulihan ekonomi,” ujarnya.

Di tempat terpisah, Gu-
bernur BI Perry Warjiyo bi-
cara tentang  pertumbuhan 
ekonomi yang diproyeksikan 
tumbuh 4,6% sampai 5,4% 
pada tahun 2022. “Pertum-
buhan ini akan sejalan dengan 
jalur pemulihan ekonomi kita,” 
ujar Perry dilansir dari Antara, 
Jumat (6/8). 

Menurut dia, perkiraan per-
tumbuhan ekonomi yang lebih 
tinggi pada tahun depan sejalan 
dengan realisasi pertumbuhan 
ekonomi pada triwulan II-2021 
yang sebesar 7,07%.

Sementara untuk tahun 
ini, ekonomi diprediksikan 
tumbuh dalam rentang 3,5% 
hingga 4,3%. “Dengan real-
isasi triwulan kedua, kemung-
kinan pertumbuhan ekonomi 
tahun ini akan di atas 3,9%,” 
kata Perry. ● hen

Cadangan Devisa RI Naik  
Jadi US$137,3 Miliar

JAKARTA (IM) - Industri 
manufaktur memberikan kon-
tribusi terbesar atas kenaikan 
pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia yang mencapai 7,07% 
pada triwulan II tahun 2021. 
Sektor ini merupakan sumber 
pertumbuhan tertinggi, yaitu 
sebesar 1,35%. Di periode 
ini, sektor manufaktur sendiri 
mencatatkan pertumbuhan 
sebesar 6,91% meskipun men-
galami tekanan akibat pandemi 
Covid-19.

Kementerian Perindustrian 
(Kemenperin) fokus mendu-
kung sektor manufaktur untuk 
bangkit dari kondisi kontraksi 
dan kembali tumbuh positif, 
serta menjadi kontributor 
pertumbuhan perekonomian 
nasional.

“Meski Kemenperin seb-
agai pembina industri hanya 
didukung anggaran yang min-
im, namun sektor manufaktur 
tetap mampu memberikan 
kontribusi yang maksimal,” 
kata Menteri Perindustrian 
(Menperin) Agus Gumiwang 
Kartasasmita di Jakarta, seperti 
dilansir dari laman  Kemen-
perin, Jumat (6/8).

Ia mengatakan, meskipun 
mendapat tekanan akibat pan-
demi Covid-19 yang masuk ke 

Indonesia sejak 2020, sejumlah 
subsektor industri tumbuh 
sangat tinggi pada TW II-
2021. Subsektor tersebut di 
antaranya industri alat ang-
kutan sebesar 45,70%, diikuti 
industri logam dasar 18,03%, 
industri mesin dan perleng-
kapan 16,35%, industri karet 
barang dari karet dan plastik 
11,72%, serta industri kimia, 
farmasi dan obat tradisional 
sebesar 9,15%.

Sektor manufaktur juga 
memberikan kontribusi ter-
besar terhadap Produk Do-
mestik Bruto (PDB) nasional 
pada triwulan II -2021, yakni 
sebesar 17,34%. Lima besar 
kontributor PDB di periode 
ini adalah industri makanan 
dan minuman sebesar 6,66%, 
industri kimia, farmasi dan 
obat  tradis ional  sebesar 
1,96%, industri barang lo-
gam, komputer, barang ele-
ktronik, optik dan peralatan 
listrik sebesar 1,57%, industri 
alat angkutan 1,46%, serta 
industri tekstil dan pakaian 
jadi sebesar 1,05%. 

“Hal ini menunjukkan 
bahwa industri manufaktur 
punya peran penting bagi per-
tumbuhan ekonomi nasional,” 
ujarnya. ● dro

Sektor Manufaktur Tumbuh Agresif 
di Tengah Tekanan Pandemi

PERTUMBUHAN SEKTOR 
KONSTRUKSI

Suasana proyek pemba-
ngunan gedung bertingkat 
di Jakarta, Jumat (6/8). 
Kepala Badan Pusat Statis-
tik (BPS) Margo Yuwono 
mengatakan salah satu fak-
tor pertumbuhan sektor 
konstruksi pada kuartal 
II/2021 adalah peningkatan 
belanja modal pemerintah 
untuk konstruksi sebesar 
50,22 persen yang membuat 
sektor konstruksi tumbuh 
4,42 persen pada triwulan 
kedua tahun ini secara ta-
hunan setelah sebelumnya 
meng alami kontraksi sejak 
kuartal II/2020.

PERTUMBUHAN SEKTOR TRANSPORTASI
Penumpang menunggu bus Transjakarta di Halte Harmoni, Jakarta, 
Jumat (6/8). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat sektor transportasi 
dan pergudangan pada kuartal II tahun 2021 tumbuh sebesar 25,10 
persen dibandingkan tahun lalu.
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Bos BTN Sebut Sektor Perumahan 
Tumbuh 2,82% di Kuartal II-2021
“Sektor real estate tumbuh sebesar 2,82% 
yoy di kuartal II tahun ini, lebih tinggi 
daripada di kuartal II dan kuartal 4 tahun 
lalu, masing-masing 2,31 dan 1,25%. Hal ini 
meningkatkan optimisme bahwa sektor 
perumahan akan terus tumbuh seiring 
dengan pertumbuhan ekonomi nasion-
al,” kata Haru Koesmahargyo.
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lalu, masing-masing 2,31 dan 
1,25%. Hal ini meningkatkan 
optimisme bahwa sektor pe-
rumahan akan terus tumbuh 
seiring dengan pertumbuhan 
ekonomi nasional,” ungkap 
Haru.

Haru  menambahkan,  pi-
haknya juga mengeluarkan 
BTN House Price yang meru-
pakan indikator perubahan 
harga rumah secara nasional. 
Adapun harga rumah pada 
kuartal II tahun II masih relatif  
stabil.

 “Pada kuartal II tahun ini 
harga rumah secara nasional 
menunjukkan pertumbuhan 
yang relatif  stabil, yaitu pada 
tingkat 5,02% yoy, yang teru-
tama didorong oleh kenaikan 
yang signifi kan dari perumahan 

atau HPI rumah tipe 70 
sebesar 6,08%,” ujarnya.

Haru menilai kondisi 
ini membuat pertumbuhan 
ekonomi akan semakin sta-
bil. Pihaknya juga akan men-
dorong pertumbuhan ini 
dengan memperluas bisnis 
KPR bersama pihak lainnya.

“Dari pertumbuhan 
tersebut, kami meyakini 
BTN akan menjajaki pelu-
ang bisnis yang memiliki 
potensi besar seperti perlua-
san bisnis KPR melalui kerja 
sama instansi pemerintah 
dan swasta. Kami yakin ke 
depan pertumbuhan eko-
nomi, khususnya di sektor 
keuangan akan terus stabil 
dan meningkat,”  tandasnya. 
● dot

yang positif. Ini mencerminkan 
bahwa sektor ini tetap tum-
buh,” ujar Haru dalam Kon-
ferensi Pers ‘Optimisme untuk 
Indonesia’, Jumat (6/8).

 Haru mengatakan sektor 
real estate pada kuartal II-2021 
tumbuh 2,82%. Pertumbuhan 
ini ditopang oleh beberapa 
komponen faktor yakni regu-
lasi, subsidi dan stimulus dari 
pemerintah.  Stimulus berupa 
pelonggaran dari segmen fi rst 
home buyer berupa penurunan 
bobot risiko ATMR, pelong-
garan LTV (Loan To Value), 
insentif  pajak, subsidi bunga 
dan lain-lain.

“Sektor real estate tumbuh 
sebesar 2,82% yoy di kuartal II 
tahun ini, lebih tinggi daripada 
di kuartal II dan kuartal 4 tahun 

JAKARTA (IM) - PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk (BRI) mencatatkan 
laba Rp12,54 triliun di kuartal 
II-2021. Salah satu penunjang 
pencapain itu adalah per-
tumbuhan penyaluran kredit 
mikro.

Direktur Utama BRI Suna-
rso menyampaikan kredit mik-
ro BRI tumbuh 17% di kuartal 
II-2021. Jumlahnya mencapai 
Rp366,56 triliun. Sementara itu 
kredit konsumer serta kecil dan 
menengah BRI masing-masing 
sebesar Rp145,94 triliun dan 
Rp236,82 triliun. Jika dia-
kumulasi, maka total kredit 
UMKM BRI menyentuh angka 
Rp749,33 triliun.

“Porsi UMKM BRI, jadi 
mikro, kecil dan menengah 
sudah mencapai 80,62% dari 
total portofolio kredit BRI. 
Angka ini meningkat diband-
ingkan periode yang sama. 
Komposisi kredit BRI un-
tuk UMK tahun sebelumnya 
adalah 78,58%,”  kata Sunarso 
dalam konferensi pers virtual, 
Jumat (6/8).

Lebih jauh Sunarso me-
nyebutkan, sesuai dengan core 
bisnis perseroan, porsi kredit 
UMKM akan terus ditingkat-
kan. “Porsi kredit UMKM BRI 
ini terus ditingkatkan dan per-

seroan menargetkan angka ini 
akan tembus 85% pada tahun 
2025,” kata Sunarso.

Sunarso menyatakan kuali-
tas kredit BRI juga dalam 
kondisi yang baik. Tingkat 
NPL BRI berada di level 
3,30%. “Untuk mengcover 
risiko NPL tersebut BRI juga 
menyiapkan cadangan yang 
kita sebut NPL Coverage di 
kisaran 254,84% atau dibulat-
kan 255% NPL BRI di-cover 
cadangan. Jadi cadangannya 
meng-cover 2,5 kali dari jum-
lah NPL,”  kata Sunarso.

Sementara Dana Pihak Ke-
tiga BRI mencapai Rp1096,45 
triliun, tumbuh 2,23 persen 
YoY. Nilai tersebut terdiri dari 
tabungan Rp461,7 triliun, giro 
Rp191,39 triliun, deposito 
Rp443,35 triliun.

“Peningkatan ini mendo-
rong pertumbuhan rasio dana 
murah BRI 59,56%, atau tum-
buh signifi kan dibandingkan 
periode yang sama tahun lalu 
yang hanya 55,81%. Keber-
hasilan BRI dalam mening-
katkan porsi CASA membuat 
biaya dana atau cost of  fund 
kita turun signifi kan semula 
3,54% pada Juni tahun lalu 
dan Juni tahun ini cost of  fund 
BRI menjadi 2,18%,” papar 
Sunarso. ● dot

BRI Bukukan Laba Rp12,54 T

JAKARTA (IM) - Direktur 
Utama PT Bank Tabungan 
Negara (Persero) Tbk atau 
BTN Haru Koesmahargyo op-
timistis sektor perumahan bakal 
tumbuh positif  seiring mening-
katnya pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada kuartal II-2021 
sebesar 7,07%. Bank Indonesia 
juga mencatat pertumbuhan 
KPR Nasional di kuartal II 
tahun ini yang mencapai 7,2%.

“Pertumbuhan ekonomi di 
kuartal II-2021 menunjukkan 
bahwa pemulihan ekonomi 
di Indonesia terjadi dengan 
pertumbuhan yang kembali 
positif. Saya kira ini merupakan 
pertumbuhan yang tertinggi 
secara yoy sejak 2005. Dan 
yang menarik adalah di sektor 
perumahan real estate, aktivitas 
jual beli termasuk perumahan 
menunjukkan pertumbuhan 

KONDISI UMKM MULAI PULIH
PADA KUARTAL II 2021

Pekerja menyelesaikan pembuatan dandang di 
Sentra Produksi Alat Rumah Tangga “Berkah” 
di Kampung Citasuk, Ciomas, Serang, Banten, 
Jumat (6/8). Menkop dan UKM Teten Mas-
duki menyatakan, berdasarkan hasil survei 85 
persen responden pelaku Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah (UMKM) mengaku pada kuartal 
II 2021 kondisi usaha mereka mulai pulih serta 
berjalan kembali seperti biasa bahkan 22 persen 
diantaranya menyebut bisa bangkit kembali 
setelah sempat berhenti akibat pandemi.
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